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ABSTRAK 

Perguruan Tinggi Universitas Gorontalo setiap tahun melaksanakan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat yang dituangkan dalam berbagai program melalui Lembaga Penelitian 

Pengembangan dan Pengabdian Masyarakat (LP3M) yang ada ditingkat universitas. Program 

pengabdian kali ini mencoba untuk membuat suatu inovasi baru untuk dapat memberdayakan 

masyarakat Desa Langge Kecamatan Anggrek, Kabupaten Gorontalo Utara. Program yang 

dilaksanakan adalah penyuluhan tentang pentingnya menjaga kelestarian mangrove ditinjau 

dari perspketif ekologi dan ekonomi, serta pendampingan masyarakat dalam pengolahan buah 

mangrove menjadi bubuk kopi yang bisa dikonsumsi dan dipasarkan dengan harapan dapat 

membantu meningkatkan perekonomian masyarakat. 

 

Kata kunci : Masyarakat, Pengabdian, Mangrove, Kopi Mangrove 

 

ABSTRACT 

The University of Gorontalo every year carries out community service activities as outlined in 

various programs through the Research Institute for Development and Community Service 

(LP3M) at the university level. This service program tries to create a new innovation to 

empower the Langge Village community, Anggrek District, North Gorontalo Regency. The 

program implemented is counseling about the importance of preserving mangroves from an 

ecological and economic perspective, as well as community assistance in processing mangrove 

fruit into coffee grounds that can be consumed and marketed in the hope of helping improve 

the community's economy. 
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I. PENDAHULUAN 

Perguruan Tinggi Universitas Gorontalo setiap tahun melaksanakan pengabdian kepada 

masyarakat yang dituangkan dalam berbagai program melalui Lembaga Penelitian Pengembangan dan 

Pengabdian Masyarakat (LP3M) yang ada ditingkat universitas. Pengabdian kepada masyarakat 

merupakan salah Tri Dharma Perguruan Tinggi yang wajib dilaksanakan oleh dosen dan 

mahasiswa. Kuliah Kerja Pengabdian (KKP) adalah salah satu program pengabdian kepada 

masayarkat yang dilakukan secara terjadwal dan bersifat sosial aplikatif, program ini 

melibatkan mahasiswa dan dosen pembimbing yang terjun langsung ke lingkungan masyarakat 

dan menerapkan ilmu pengetahuan yang telah diperoleh sehingga mampu meberikan manfaat, 

tidak hanya bagi mahasiswa dan dosen tetapi juga masyarakat secara langsung.  

Hasil survey analisis yang telah dilaksanakan sebelumnya menunjukkan bahwa 

beberapa wilayah desa yang ada di Kabupaten Gorontalo Utara memiliki potensi kawasan 

mangrove yang harus dilestarikan dan mampu dimanfaatkan secara maksimal oleh masyarakat 

setempat. Berdasarkan hasil survey awal tersebut, maka salah satu kecamatan terpilih yang 

diharapkan dapat mewakili wilayah lain di Kabupaten Gorontalo Utara yang memiliki kawasan 

mangrove adalah Kecamatan Anggrek (Fauziah, 2004).  

 

II.  RUMUSAN MASALAH 

Terdapat beberapa kondisi maupun kendala pada masyarakat khususnya di Kecamatan 

Anggrek Kabupaten Gorontalo Utara yang menjadi bahan pertimbangan, diantaranya : 

1.  Salah satu desa yang ada  di Kecamatan Anggrek yaitu Desa Langge memiliki potensi 

sumber daya alam berupa lahan mangrove yang produktif. Lahan mangrove ini bisa 

dikelola dan dikembangkan oleh masyarakat setempat namun karena masih minim 

pengetahuan dan informasi kepada masyarakat sehingga belum dapat dimanfaatkan secara 

maksimal. 

2. Terdapat sejumlah masyarakat di beberapa desa yang ada di Kecamatan Anggrek, yang 

tidak mampu melanjutkan pendidikan karena terkendala dengan biaya.  Dengan informasi 

dan pengetahuan yang diberikan tentang pengelolaan kawasan mangrove di desa 

diharapkan masyarakat memiliki keterampilan untuk mengembangkan kapasitas dirinya, 

terutama dalam pemanfaatan hasil mangrove. 

 

Program pengabdian kepada masyarakat kali ini mencoba untuk memberikan informasi 

inovasi baru  dengan memberdayakan masyarakat di Desa Langge.  Program yang dilaksanakan 

adalah penyuluhan tentang pentingnya menjaga kelestarian mangrove ditinjau dari perspketif 
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ekologi dan ekonomi, serta pendampingan masyarakat dalam pengolahan buah mangrove 

menjadi bubuk kopi yang bisa dikonsumsi dan dipasarkan dengan harapan dapat membantu 

meningkatkan perekonomian masyarakat (Sofian et.al 2012). 

 

III. METODE PENYULUHAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Desa Langge 

Kecamatan Anggrek Kabupaten Gorontalo Utara, dilaksanakan selama 10 (sepuluh) hari 

terhitung mulai dari tahap proses persiapan sampai dengan pelaksanaan.  Tahapan persiapan 

pelaksanaan kegiatan yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan audiensi kepada Camat Anggrek dan Kepala Desa Langge, dengan tujuan 

menyampaikan rencana kegiatan Penyuluhan tentang pentingnya pelestarian mangrove 

dan pendampingan masyarakat dalam pembuatan kopi mangrove, serta tujuan pelaksanaan 

kegiatan yang dimaksud. 

2. Mempersiapkan segala keperluan administratif yang terkait dengan pelaksanaan kegiatan 

seperti persuratan, spanduk kegiatan dan persiapan di lokasi kegiatan. 

3. Melakukan praktik uji coba pembuatan bubuk kopi mangrove oleh tim sebelum 

disosialisasikan kepada masyarakat pada saat kegiatan. 

4. Menyediakan bibit mangrove untuk pelaksanaan kegiatan penanaman mangrove secara 

simbolis 

Proses pembuatan bubuk kopi mangrove yang dilakukan pada saat uji coba dalam kegiatan 

pendampingan masyarakat Desa Langge adalah sebagai berikut: 

1. Buah mangrove yang dipilih adalah buah mangrove jenis Rhizopora Mucronata. 

2. Buah mangrove dibersihkan dengan cara dipisahkan antara daging buah dan biji 

mangrovenya.  Bagian yang diambil adalah daging buah, yang selanjutnya dipotong 

berukuran kecil agar lebih mudah untuk pengolahan.  

3. Buah mangrove yang sudah dibersihkan dan diris kecil-kecil kemudian direndam selama 

kurang lebih 3 (tiga) hari.  Proses perendaman dilakukan dengan mencampurkan air dan 

bubuk kapur sirih untuk menghilangkan getah yang terdapat dalam buah mangrove. 

4. Setelah direndam, buah mangrove dikeringkan dengan cara dijemur dibawah sinar 

matahari selama kurang lebih 2 (dua) hari. 

5. Setelah buah mangrove kering, buah mangrove disangrai menggunakan api sedang. 

6. Buah mangrove yang telah disangrai kemudian dihaluskan/diblender. 

7. Buah mangrove yang sudah dihaluskan kemudian disaring menggunakan saringan 

berukuran kecil agar diperoleh bubuk kopi yang lebih halus dan bersih. 
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8. Selanjutnya buah mangrove dikemas pada kemasan dengan ukuran 100 gram sebagai 

sampel yang akan dibagikan pada saat penyuluhan nanti. 

 

Program penyuluhan tentang pelestarian hutan mangrove sendiri dilakukan dengan 

melalui 2 (dua) tahap yaitu memberikan penyuluhan tentang pentingnya pelestarian mangrove 

secara ekologi dan ekonomi, serta penanaman bibit mangrove secara simbolis oleh tim dan 

masyarakat (Mardhia et.al 2019). 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program penyuluhan kepada masyarakat yang mengusung tema pelestarian kawasan 

mangrove ini dilaksanakan di aula Desa Langge.  Selain pemateri dosen-dosen dari Universitas 

Gorontalo, kegiatan ini dihadiri langsung juga oleh sekertaris camat dan sekertaris desa serta 

masyarakat Desa Langge sebagai sasaran utama informasi dan pendampingan nantinya. 

Kegiatan penyuluhan bertujuan untuk membekali masyarakat Desa Langge tentang 

pentingnya pelestarian kawasan mangrove yang ada di desa.  Dijelaskan bahwa, secara ekologi 

keberadaan kawasan mangrove yang sehat mampu menopang kehidupan masyarakat sekitar 

kawasan, tidak hanya dari segi lingkungan tetapi juga sumber penghasilan bagi masyarakat 

(Oruh & Nur 2021).  Hal ini penting dijelaskan mengingat sebelumnya pada kawasan ini pernah 

menjadi salah satu objek ekowisata mangrove, namun karena kurangnya pengetahuan dan 

pengalaman menjadikan objek ekowisata ini tidak dapat dikelola lagi. Selain itu, kawasan 

mangrove yang ada disekitarnya juga menjadi rusak (Mayangsari & Siahan 2017).     

Informasi bahwa keberadaan mangrove yang ada saat ini memiliki beberapa tujuan 

ekologi yang penting untuk keberlangsungan hidup masyarakat karena dapat mencegah 

terjadinya erosi dan abrasi air laut, akar-akar pohon mangrove secara efisien dapat melindungi 

tanah, dan mangrove dapat mencegah intrusi air laut (Gunarto, 2004).  Selain manfaat ekologi 

tersebut, dijelaskan pula kepada masyarakat bahwa dengan keberadaan mangrove yang sehat 

dapat menjadi sumber penghasilan bagi masyarakat. Karena di kawasan mangrove yang baik 

dan sehat, dapat menjadi habitat bagi hewan-hewan laut seperti udang dan kepiting hidup.  

Dengan habitat yang baik maka kepiting dan udang dapat berkembang biak pula dengan baik.  

Jika kawasan mangrove terus dijaga, maka masyarakat dapat memanfaatkan hal tersebut 

menjadi sumber mata pencaharian baru sebagai nelayan udang dan kepiting sebagai salah satu 

sumber pendapatan rumah tangga (Paputungan et.al 2007). 
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Gambar 1. Kegiatan Penyuluhan Pelestarian Mangrove di Desa Langge 

 

Kegiatan selanjutnya setelah penyuluhan tentang pelestarian mangrove adalah 

menyampaikan informasi dan pendampingan kepada masyarakat tentang pembuatan bubuk 

kopi mangrove.  Sesuai dengan penjelasan pada bagian metode sebelumnya, pada saat 

pendampingan, masyarakat juga diajarkan tentang memilih jenis mangrove yang akan 

digunakan untuk membuat bubuk kopi mangrove.  Selain itu, bagian buah mangrove yang akan 

digunakan serta teknik pengolahan lainnya sampai dengan bubuk kopi mangrove siap untuk 

diseduh (Kristiano, 2021).   

Dalam pelaksanaan pendampingan ini, tim telah menyiapkan sebelumnya sampel 

bubuk kopi mangrove yang akan dibagikan kepada masyarakat yang hadir pada saat 

penyuluhan.  Sampel bubuk kopi mangrove yang sudah disiapkan, diseduh oleh tim untuk 

dicobakan kepada masyarakat.  Sampel bubuk kopi mangrove dibuat menjadi 2 (dua) varian 

rasa yaitu original dan yang dicampur dengan bubuk jahe untuk lebih menarik perhatian 

masyarakat.  Sampel bubuk kopi mangrove juga sudah dikemas dalam plastik kemasan untuk 

dibagikan ke masyarakat peserta penyuluhan.  Masyarakat juga diberikan informasi tentang 

beberapa manfaat yang dapat diperoleh dengan mengkonsumsi kopi mangrove tersebut 

(Santoso, 2021). 
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Gambar 2. Sampel Bubuk Kopi Mangrove 

 

Setelah proses pendampingan pembuatan bubuk kopi mangrove kepada masyarakat 

selesai, diakhir kegiatan tim bersama perwakilan camat, kepala desa dan tokoh masyarakat 

melakukan penanaman bibit mangrove secara simbolis dan memberikan bibit mangrove secara 

gratis kepada masyarakat.  Kegiatan ini dilaksanakan dengan harapan kedepannya masyarakat 

dapat meneruskan penanaman mangrove agar kawasan mangrove yang ada di Desa Langge 

dapat kembali pulih dan mampu menjadi salah satu sumber penghidupan bagi masyarakat 

sekitarnya (Yona et.al 2008). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Penanaman Bibit Mangrove Secara Simbolis 
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V. KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat ditrarik dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di 

Desa Langge Kecamatan Anggrek Kabupaten Gorontalo Utara kali ini adalah masyarakat 

memiliki antusias dalam mengikuti kegiatan penyuluhan tentang pentingnya kelestarian 

mangrove dan teknik pembuatan bubuk kopi mangrove. Masyarakat memberikan perhatian 

khusus dalam proses pendampingan pembuatan bubuk kopi mangrove, karena dianggap dapat 

menjadi alternatif selain bubuk kopi yang biasa digunakan sehari-harinya. Kedepannya 

diharapkan masyarakat yang didukung oleh camat dan pemerintah desa setempat mampu 

melanjutkan program ini bagi masyarakat. 
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